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ABSTRAK  
Lingkungan sosial yang kurang baik dalam berteman serta penggunan handphone tanpa pengawasan secara 
efektif membuat anak khususnya anak usia dini berbahasa yang kurang baik dan sopan,~yaitu anak sering 
mengucapkan kata kotor di berbagai situasi, hal inilmenjadi permasalahan yang menyebabkan pemberian 
stimulus lebih dalam belajar khususnya ketika anak berada di rumah. Penelitiann ini.  Untuk. mengetahuii  
bagaimana. Peran. Bimbingan Belajar Di Luar Sekolah Terhadap Perkembangan  Bahasa.  Anak.  Usia   5  -  6   
Tahun  Di  Desa Talangkembar Kecamatan. Montong Kabupaten. Tuban. Metode penelitian yang digunakan 
ialah kualitatif dengaan tekniik pengumpullan data, random sampling.  Adapun subyek penelitian ,yang 
.digunakan adalah orang tua siswa dan tutor bimbingan belajar dimana penelitiannya dilakukan di lembaga 
bimbingan belajar desa Talangkembar pada tahun 2022, selanjutnya analisa data yang digunakan adalah 
analisa domain dan taksonomi yang dikombinasikan. Kesimpulannya adalah bahwa bimbingan belajar 
memiliki peran terhadap perkembangan bahasa anak. Perubahan anak tersebut adalah tidak menggunakan 
bahasa yang kurang sopan ketika berkomunikasi dengan orang tua, teman dan tutor, selain itu anak juga 
mampu membedakaan kata yang baiik dan kata  kurang  baik untuk di gunakan dalam berbahasa. Proses 
bimbingan belajar baik dan lancar dimana ini di sebabkan oleh waktu belajar yang sesuai, tutor yang 
berkualitas secara pendidikan, serta tempat yang strategis. 
 
Kata Kunci: Bimbingan belajar;  Perkembangan bahasa 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini merupakan 

sarana pendidikan yang diperuntuhkan untuk 
anak 0-6 tahun dimana didalamnya terdapat 
berbagai alat maupun permainan yang di 
gunakan untuk merangsang perkembangan 
anak secara maksimal,[1] sehingga anak siap 
untuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang 
selanjutnya [2] 

Pendidik adalah tenaga kependidikan 
yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 
sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan.[3] 

Anak usia dini merupakan aset bangsa 
yang harus di jaga oleh semua orang tidak 
hanya orang tua, maupun keluarganya saja 
tetapi lingkungan sosial harus andil dalam 
membantu menstimulus perkembangan anak 

terutama dalam perkembangan bahasa yang 
terjadi pada anak.  

Pendidikan usia dini merupakan salah 
satu aspek yang sangat penting untuk 
mendorong tumbuhnya rasa percaya diri dan 
motivasi belajar yang nantinya akan sangat 
berguna dalam kehidupan pada masa yang 
akan datang.[4] 

Dalam berbahasa terdapat beberapa 
cabang yaiitu bahasa verbal dan non.verbal  
[5] Dalam hal ini bahasa verbal merupakan 
fokus utama dalam penelitian ini, karena 
penggunaan kata-kata yang baik sangat di 
perlukan untuk anak, hal ini mengacu bahwa 
anak merupakan peniru, sehingga apabila 
penggunaan kata-kata di stimulus dan di 
ajarkan dengan baik maka anak akan tumbuh 
dengan bahasa yang baik pula, mulai dari 
pengucapan maupun maknanya.  

Anak – anak sering menggunakan 
kata kotor dalam berbicara maupun 
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berinteraksi dengan temannya. Lingkungan 
sosial yang menjadi pendukung 
berkembangnya bahasa anak menjadi faktor 
penting yang sangat berpengaruh dimana 
lingkungan pada umumnya baik dan kondusif 
sehingga anak mampu berbahasa secara baik, 
di likungan sosial desa Talangkembar 
perasaan dengan baik dikarenakan pengaruh 
teman lainnya dalam menggunakan bahasa 
yang tidak sesuai anak dimana di selingi 
beberapa kata kotor dalam berbicara, 
mengucap kataa ketika berada di dalam kelas 
kaena kesulitan dalam mengolah kata yang 
baik, mengulang kalimat yang telah di dengar 
secara bersama-sama, kurang. jelas dalam 
melafalkannya serta hal yang paling besar 
adalah penggunaan kata kotor dalam 
berbahasa.  

Bahasaa .merupakan salah.satu 
aspeek pentiing dalam.perkembangananak, 
dimana. bahasa.sebagai.alat.komunikasii 
yang. utama yang dilakukan oleh manusia 
dimana baiknya dilakukan sesuai nilai-nilai 
kesopanan yang berlaku di masyarakat [6]. 
Nilai kesopanan dapat dilihat ketika 
berbahasa, dikarenakan selain harus mampu 
berbahasa dengan baik manusia juga harus 
mampu menjaga kesopanan dan moral yang 
ada sehingga bahasa yang dikeluarkan atau di 
gunakan menjadi bermakna baik, baik secara 
pelafalan maupun arti yang terkandung 
didalamnya. Argumen darii orang.tua yang 
menjadikan PAUD. hanya formalitas dalam 
menyekolahkan anak pun menjadi hal 
mendasar yang sering di jumpai apalagi di 
tambah tekanan tentang harus bisanya anak 
dalam calistung membuat pembelajaran.yang 
harusnya condong bermain sambil belajar 
menjadi hanya melakukan.kegiiatan calistung 
yang sangat jelas mengurangi porsi anak 
dalam bermain.  

Dimana melalui bahasa ini orang 
dapat berkomunikasi di lingkup sosial sertaa 
mendapat informasi terkait keadaan yang 
sedang terjadi. Di. Desa Talangkembar 
Kecamatan Montong Kabupaten Tuban 
banyak di temukan anak-anak berbahasa 
dengan kurang baik dan cenderung tidak 
sopan bahkan banyak anak yang masih 
berusia dini. Hal ini dikarenakan pengaruh 
dari lingkungan sosial di desa tersebut. 
Penggunaan kata-kata yang kurang baik ini 
tidak hanya di gunakan berkomunikasi 
dengan temannya saja tetapi juga dengan 
orang yang lebih dewasa, tentu hal ini 

menjadikan kekhawatiran tersendiri karena 
bahasa merupakan hal yang sangat penting. 

Selain itu pembelajaran yang terhenti 
karena pandemi virus, dimana dialihkan 
menjadi pembelajaran daring yang justru 
membuat anak semakin kecanduan 
handphone bukan kecanduan belajar yang 
memunculkan kosa kata kurang tepat yaitu 
kosa kata kotor yang serimg di ucapkan anak 
serta pengurangan jam belajar tatap muka 
yang saat ini di terapkan atau hanya sekitar 1 
– 2 jam pembelajaran efektif. Sehingga harus 
mengejar pembelajaran terutama membaca, 
menulis dan berhitung. Kegiatan belajar di 
rumah yang bersifat memaksa menjadi anak 
merasa tertekan, apalagi pembelajaran hanya 
itu – itu saja membuat anak bosan yang 
berakibat pada tidak efektifnya pembelajaran 
dan materi yang disampaikan tidak dapat di 
tangkap anak secara maksimal terutama 
perkembangan bahasa anak yaitu berbahasa 
dengan baik. 

Dalam bimbingan belajar [7] di Desa 
Talangkembar anak-anak berbahasa lebih 
baik dari yang tidak dimasukkan bimbel. 
Dimana anak menggunakan bahasa yang 
sopan ketika berbicara baik dengan teman, 
orang tua maupun orang dilingkungan sekitar. 

Melalui bimbingan belajar anak di 
berikan bantuan untuk mengoptimalkan 
perkembangannya dimana dilakukan berbagai 
proses kegiatan yang dapat mengubah cara 
belajar anak jauh meningkat, dari.segi 
perkembangan bahasa, serta berjiwa sosial 
daan tumbuh dengan baik, dimana bimbingan 
belajar ini dilakukan dengan materi baru yang 
mengedepankan pemahaman anak dalam 
belajar. Itu sebabnya mengapa bimbingan 
belajar di butuhkan dalam lingkup masyarkat. 

Dalam lembaga bimbingan belajar 
perkembangan bahasa beberapa sudah terlihat 
berubah baik dari sisi pemahaman bahasa 
anak dll  

Dari. .pengamatan .pada, .saat 
pembelajaraan di bimbingan belajar desa 
Talangkembar aspek perkembangan bahasa 
belum sesuai dengan dasar – dasar berbahasa 
dan belum terarah secara baik serta 
memerlukan rangsangan yang tepat dalam 
mengembangkan .bahasa pada anak. Dari hal 
tersebut peneliti membuat penelitian berjudul 
“Peran Bimbingan Belajar Di Luar Sekolah 
Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia 
5-6 Tahun Di Desa Talangkembar Kecamatan 
Montong Kabupaten Tuban”  
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METODE PENELITIAN. 
Metode yang di gunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian kualitatif [8]. 
Dimana menggunakan metode.penelitian 
kualitatiif.deskriptif, yaitu.data.yang di 
simpulkan berbentuuk.kata-kata., gambarr, 
bukan.angka-angkaa.  
 Dalam hal ini meneliti peran 
bimbingan belajar terhadap perkembangan 
bahasa dikarenakan adanya fenomena 
seringnya anak-anak usia dini menggunakan 
kata yang kurang baik hal ini dikarenakan 
pengaruh lingkungan sosial.[9] Usia dini 
harusnya anak masih dalam tahapan tumbuh 
dan berkembang tetapi di lingkungan sosial 
ini anak usia ini sering mengucapkan kata 
yang kurang baik. Adanya bimbingan belajar 
membuat anak-anak yang masuk dalam 
bimbingan belajarlebih tertata bahasanya 
dimana menggunakan bahasa yang baik dan 
sopan.[10] Pada penelitian ini yang diamati 
adalah peran bimbingan belajar dalam bahasa 
anak. Penelitian.Kualitatif.bertujuan 
untuk.menggambarkan dan menganalsis 
fenomenaa, periistiwa, aktivitas.sosial, 
kepercayaan, siikap, persepsii, dan.pemikiran 
masyarakat baik individu ataupun.kelompok 
 Penelitian ini secara langsung 
dan nyata dimana peneliti merupak instrumen 
paling penting sebagai alat utama dalam 
mencari informasi yang dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dokumen [11] maupun 
cara yang lainnya dengan menggambarkan 
keadaan sebenarnya di lingkungan yang 
diteliti. Dengan menggunakan penelitian 
kualitatif dapat mengetahui keadaan secara 
nyata yang terjadi dilapangan karena 
kejujuran peneliti merupakan aspek paling 
penting dalam menjalankan penelitia 
kualitatif ini. Sehingga dengan adanya hal itu 
data yang di peroleh benar-benar data asli dan 
benar sesuai dengan keadaan di tempat 
penelitian serta permasalahan dan solusi 
tergambar dengan jelas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab penelitii meyajikan 
hasil.penelitian yang dilakukan melaui 
wawancara dengan narasumber secara rinci 
dan apa adanya terkait dengan pengaruh 
bimbingan belajar .terhadap perkembangan  
bahasa  anak yang dilakukan di Bimbingan 
Belajar di Desa Talangkembar Kecamatan 
Montong Kabupaten Tuban.  

Sebagaimana rumusan yang 
disampaikan oleh peneliti di awal 
pembahasan. Rumusan masalahnya yaitu 
bagaimana peran bimbingan belajar di luar 
sekolah terhadap.perkembangan.bahasa 
.anak.usia.5.–.6.tahun.di.Desa Talangkembar  
Kecamataan Montong  Kabupaten Tuban. 
Observasi dilakukan dengan peserta didik 
Atarashii Smart Center dan 
lembaga.bimbingan.belajar Atarashii Smart 
Center, yaitu melakukan obeservasi langsung 
kepada anak mulai dari hal umum didalam 
keluarga dan kemudian di fokuskan ke 
observasi terkait bahasa anak, cara 
berkomuikasi dengan.saudara, dan sekitar 
lingkungan. Peran yang di timbulkan dengan 
adanya bimbingan belajar ini diantaranya 
[12]anak senang dengan metode pembelajaran 
yang di terapkan, pendorong semangat siswa 
dalam belajar serta pemerolehan kata yang 
baik dan benar. Berdasarkan hasil 
observasi[13] terhadap lembaga bimbingan 
belajar diperoleh data  sebagai berikut:[14] 

 Lembaga bimbingan belajar ini 
memiliki SOP yang beda dari lembaga yang 
lain yaitu pembelajaran di bagi menjadi dua 
sesi, sesi pertama dilakukan pembelajaran 
secara umum dan pada sesi kedua di lakukan 
pembelajaran dengan masing-masing anak. 
Selain itu bimbingan belajar ini menggunakan 
metode demonstrasi dan karya wisata. Dua 
metode ini di gunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Melalui metode demonstrasi, 
anak di ajak untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dimana siswa di berikan 
kesempatan untuk memahami materi yang di 
ajarkan dan kemudian memperagakannya di 
depan teman-teman. Melalui metode karya 
wisata anak diajarkan pembelajaran secara 
langsung tentang materi yang diajarkan, 
melalui metode ini anak merasa senang dan 
tidak bosan dalam belajar. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 
peserta didik bimbingan belajar diperoleh data  
sebagai berikut: 

Anak merasa senang dalam belajar, 
dimana anak selalu aktif dalam menjawab 
pertanyaan yang telah di berikan tutor. Dalam 
sesi pertama bimbingan belajar anak-anak 
mendengarkan materi yang di berikan secara 
seksama dan beberapa kali bertanya kepada 
tutor. Pada sesi kedua anak-anak semua 
berani maju satu-satu untuk mengerjakan soal 
yang telah di berikan. Pada saat tutor 
menggunakan metode demonstrasi anak 
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sangat bersemangat dalam melihat serta 
sering berebutan untuk mempresentasikan 
materi pembelajaran. Sedangkan pada metode 
karya wisata anak sangat gembira dapat terjun 
langsung ke lapangan untuk mempelajari 
materi pembelajaran. Pada saat terjun 
langsung anak sering sekali mengeluarkan 
pertanyaan-pertanyaan dengan penggunaan 
kata-kata yang baik. 

Hasiil Wawaancara dengan para orang 
tua siswa mengenai bagaimana pengaruh 
bimbingan belajar terhadap perkembangan 
bahasa anak di jabarkan dan di uraikansebagai 
berikut : 

 
Tabell 1. Hasil. Wawancara Dengan Orang 
 Tua 

No Wawancara  Jawaban 
1. Bagaima bahasa 

anak sebelum di 
masukkan ke 
bimbingan 
belajar  ? 

Bahasa anak cukup 
baik namun ada 
beberapa kata yang 
belum baik dalam 
pengucapannya 

2.  Apakah anak 
sering 
menggunakan 
kata yang kurang 
baik dalam 
berucap setiap 
hari ? 

Tidak, tetapi 
memang beberapa 
kali anak mengucap 
kata yang kurang 
baik ya biasanya 
ketika bermain 
dengan teman-
temannya 

3.  Bagaimana kosa 
kata yang di 
ucapkan 
orang.tua.ketika.
berada di’.rumah 
? 

Kami selalu 
mencotohkan kata-
kata yang baik, 
walaupun bapaknya 
bekerja di luar 
pulau tetapi jika 
pulang juga 
mendidik anaknya 
dengan 
menggunakan kata-
kata yang baik 

4.  Apa yang 
membuat orang 
tua tertarik untuk 
memasukkan ke 
bimbingan 
belajar ? 

Karena ingin 
memberikan 
pelajaran yang tepat 
untuk anak, apalagi 
banyak teman satu 
kelas yang 
membuat anak lebih 
tertarik dalam 
belajar  

5. Apakah 
bimbingan 
belajar tepat di 

Tepat kalau 
dilingkungan sini, 
mengingat orang 

lakukan saat 
anak masih 
dalam kategori 
usia dini ? 
 

desa itu 
menganggap bahwa 
anak dianggap 
pintar ketika 
mampu membaca 
dan berhitung 
dengan baik 
walaupun masih 
usia dini 

6. Mengapa orang 
tua tertarik untuk 
memasukkan 
anak kedalam 
bimbingan 
belajar ? 

Karena banyak 
temannya, jadi anak 
akan semangat 
dalam belajar, dapat 
mengontrol dan 
biasanya juga di 
sibukkan dengan 
pekerjaan, sehingga 
dimasukkan 
bimbingan belajar 
ini merupakan 
solusi yang tepat 

7. Apakah bahasa 
anak mengalami 
perubahan ketika 
di masukkan 
kedalam 
bimbingan 
belajar ?  

Ya, memang secara 
membaca anak saya 
sudah mulai bisa 
dari umur 5 tahun 
tetapi dengan 
dimasukkan 
kedalam bimbingan 
belajar ini anak 
saya lebih mengerti 
kata yang di baca 
itu maksudnya 
seperti apa, atau 
mengenal 
maknanya, selain 
itu juga anak bisa 
mengatur bahasa 
yang digunakan 
dimana lebih baik 
dan sopan 

8.  Pentingkah 
bahasa yang baik 
bagi anak. sejak 
dini ? 
 

Sangat penting, 
karena jika tidak 
mulai dari usia dini 
kapan lagi bahasa di 
ajarkan, jika mulai 
kecil sudah bisa 
berbahasa dengan 
baik maka 
kedepannya tinggal 
menjalankan kata 
baik yang telah di 
ucapkan itu 
sehingga karakter 
anak juga bisa 
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terbentuk dari 
bahasa 

9. Perubahan apa 
yang paling 
besar terkait 
bahasa anak 
selama di 
masukkan 
kedalam 
bimbingan 
belajar ini ? 

Dari membacanya 
lebih lancar , 
memahami kata dan 
kalimat  yang di 
tulis maupun kata 
yang ada di buku 
serta penggunaan 
bahasa yang 
cenderung lebih 
baik dan sopan 
dalam 
berkomunikasi baik 
dengan temannya, 
tutor bimbingan 
belajar maupun 
dengan orang 
tuanya 

10. Apakah anak 
masih mengucap 
kata kurang baik 
setelah di 
masukkan 
bimbingan 
belajar ?   

Sudah tidak, karena 
di tempat 
bimbingan belajar 
ini tuor mengawasi 
secara langsung 
anak, sehingga 
ketika ada anak 
yang berkata kotor 
maka langsung di 
beri tahu tutor kata 
yang baik , 
sehingga hal ini 
menjadi kebiasaan 
anak walaupun anak 
sedang di rumah 

 
Dari tabel diatas beberapa informasi terkait 
perkembangan bahasa antara lain : 
1. Dalam berbahasa [15] anak cenderung 

sama yaitu menggunakan bahasa jawa 
ngoko, terkadang halus pengucapannya 
terkadang juga keras intonasinya. Sempat 
terpengaruh bahasa yang sudah ada di 
salah satu media sosial yaitu penggunaan 
kata yang kurang sopan di dengar tetapi 
dengan bertambahnya usia sekarang 
sudah bisa memilih kata yang sopan dan 
baik walaupun masih sering menonton 
aplikasi tersebut 

2. Orang tua sangat senang dengan adanya 
bimbingan belajar ini karena selain materi 
yang diajarkan sesuai usia anak, juga anak 
bisa tertarik belajar karena banyak 
temannya sehingga yang biasanya anak 
hanya bermain HP ketika malam hari 

sekarang bisa di alihkan untuk belajar 
bersama teman-temannya di  bimbingan 
belajar tersebut.   

 
Tabel 2. Capaian Perkembangan Anak 
                    Sesudah dan Sebelum Anak 
                    dimasukkan Ke Dalam 
                    Bimbingan Belajar 

Nama Anak Bahasa Anak 
Sebelum Sesudah 

Mohamad Galih 
Alfatan 
Maulana 

BB BSH 

Rafandra Fairel 
Athariz 

BSH BSH 

Cintya Fanessa 
Ramadhani 

MB BSB 

Yongky Dwi 
Ferdiyansyah 

BB BSH 

Muhammad 
Rafli Aminando 
Prasetyo 

MB BSB 

Muhammad 
Desta 

MB BSB 

Juna Fabryan 
Mirza Ardani  

BSH BSB 

Ainun Nisya 
Saputri 

MB BSH 

Yumna Nur 
Aqila Najwa 

MB BSH 

Goik Noverta 
Agustinus 

MB BSB 

 
Keterangan : 

1. BB (Belum Berkembang) :  
Dimana anak belum bisa melafalkan 
bahasa. yang. baik  dan.  sopan  

2. MB (Mulai Berkembang) :  
Dimana anak mampu melafalkan bahasa. 
yang. baik. dan sopan’ dengan bantuan 
guru. 

3. BSH. (Berkembang. Sesuai. Harapan):  
Dimana anak. mampu  melafalkan  

      Bahasa. yang. baik  dan. Sopan. tanpa  
bantuan guru. 

4. BSB.  (Berkembang.Sangat.Baik) : 
Dimana anak.mampu.menggunakan 
.bahasa yang baik.dan sopan serta  

mampu mengingatkan temannya      
jika bahasa yang di gunakan kurang baik  
 
Dalam tabel diatas dapat di lihat bahwa 

terjadi perubahan pada 9 anak yang 
mengalami perubahan bahkan 2 antaranya 
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mengalami perubahan yang pesat yaitu 
Mohammad Galih Alfatan dan Yongki Dwi 
Ferdiansyah yang semula BB. menjadi BSH., 
6 anak lainnya mengalami perubahan mula 
MB. berubah BSH. bahkan BSB dan 1 anak 
terjadi perubahan dari BSH. menjadi BSB’. 
Sementara 1 anak belum. mengalami 
perubahan pada bahasanya. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan. hasil penelitian di 
Bimbingan Belajar Atashii Smart Center di 
Desa Talangkembar Kecamatan Montong 
Kabupaten Tuban dengan judul penelitian 
Peran Bimbingan Belajar Terhadap  
Perkembangan. Bahasa. Anak. .Usia 5 - 6  
Tahun. Desa’ Talangkembar Kecamatan. 
Montong Kabupaten Tuban dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan belajar 
memiliki peran dalm bahasa anak, adapun 
hasilnya adalah sebahai berikut : 
1. Peran yang di timbulkan dari bimbingan 

belajar ini adalah membantu 
mengembangkan bahasa melalui metode 
yang di gunakan pada bimbingan belajar 
yaitu dengan menggunakan metode 
demostrasi dan karyawisata. Melalui dua 
metode tersebut perkembangan bahasa 
anak dapat berkembang sesuai tahapan 
perkembangannnya, hal ini dapat di lihat 
dari kosa kata anak yang semakin 
bertambah, percaya diri dalam 
berkomunikasi baik dengan teman, orang 
tua, guru kelas, tutor bimbingan belajar 
maupun lingkungan sosial, anak 
menggunakan bahasa yang baik dan sopan 
dalam berbahasa 

2. Proses bimbingan belajar berjalan dengan 
baik dimana dalam belajar anak di ajak 
belajar bersama, kemudian di sesi kedua 
anak-anak di berikan pertanyaan yang 
berbeda dan juga bergantian dalam 
mengerjakan soal, sehingga ini dapat 
memaksimalkan perkembangan bahasa 
pada anak. Selain itu waktu belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan anak yaitu waktu 
malam hari, tutor bimbingan belajar yang 
profesional karena mendapat arahan dari 
orang yang profesional serta tempat belajar 
di tengah-tengah pemukiman warga yang 
sangat mendukung adanya kegiatan 
pembelajaran. 
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